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PRAKATA PANITIA

Seg{ puji syukur kami panjatkan pada Tuhan Yang Maha Esa atas

terselenggaranya SEMINAR NASIONAL dengan Tema "lmplikasi Undang-Undang

Penataan Ruang M. 26 Tahun 2007 Terhadap Konsep Pengembangan Kota dan

Wilayah Berwawasan Lingkungan" yang kami dedikasikan unruk ilmu pengetahuan

khususnya dalam bidang perencaruun tata ruang. Seminar ini-diselenggarakan oleh

Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kot4 Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya.

Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 merupakan pengganti Undang-undang

Penataan Ruang No. 24 Tahun 1992 yang secara kontekstual merupakan sebuah payung

hukum terhadap penataan ruang yang saat ini mutai diperhatikan oleh berbagai pihak

yang tidak hanya kalangan akademisi saja yang fokus terhadap masalah tata ruang.

Dalam pelaksanaannya, seringkali rencana pembangunan yang dilaksanakan kurang

konsekuen terhadap rencana tata ruang yang telah dibuat, terutama dalam kaitannya

dengan pengembangan kota dan wilayah yang berwawa.san lingkungan. Kondisi ini

menimbulkan munculnya berbagai pertanyaan mengenai seberapa jauh Undang-undang

Penataan Ruang No. 26 Tahun 2007 dapat dilaksanakan. Untuk itu kajian mengenai

implikasi Undang-undang Penataan Ruang No. 26 Tahun 2007 Terhadap Konsep

Pengembangan Kota dan Wilayah Berwawasan Lingkungan perlu dilakukan, salah

satunya melalui seminar nasional ini yang dapat memberikan bahan kajian dalam

penyelenggaraan pembangunan dan pengembangan kota dan wilayah yang berwawasan

lingkungan.

Besar harapan kami selaku panitia, prosiding yang memuat enam sub tema ini.

memberikan manfaat kepada semua pihak, khususnya terkait dengan konsep

pengembangan kota dan wilayah berwawasan lingkungan.

Malang. April 2009

Ketua Panitia
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KEBUN RA YA BOGOR DAN KEBUN WISATA ILMIAH
DALAM PERSPEKTIF

WISATA PENDIDKAN DAN SEJARAH PENELITIAN PERTANIAN

• Tati Budiarti

Departemen Arsitektur Lanskap.
Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor

(Email: tatibudiarti@yahoo.com)

ABSTRAK

Bogar mempunyai sejarah panjang £la/am penelitian dan pengembangan
pertanian. Saat ini £Ii kota Bogor terdapat /embaga-/embaga penelitian yang
berperan £la/am pembangunan pertanian £Ii Indonesia. Kebun Raya Bogar (KRB)
menjadi peri/7fis pengembangan /embaga-/embaga pene/itian perlanian. Kebun
Wisata I1miah (KW1) yang ter/elak £Ii Cimanggu merupakan kebun ko/eksi
tanaman yang juga mcmp!lnyai potensi dikembangkan un/uk wisata pendidikan
pertanian. Kajian ini bertujuan untuk mendapatkan sejarah, perkembangan. dan
informasi pemanfaatan KRB dan KWI yang saat ini merupakan ruang terbllka
hijau yang sangat potensia/ dan menjadi identitas kola Bogar. Metode yang
digunakan ada/all studi pustaka. wawancara. pengga/ian i/~formasi dari
I/arasumber yailg takait dan data dianalisis secara deskriptif Hasi/ kajian
menul/jukkan balnva KRB dan KWI merupakan Ruong terbuka Hijau rRTH) yang
sal/gat penting dan KRB menjadi identitas kota Bogar. Adapun pengguna yang
datang kc KRB terhanyak ada/all untuk rekreasi se/ain yang berkaitan dengan
wi.wta pendidikali dl/n penclitian Ko/ek.~i tanaman yang ada di KRB dan KW/
merupakan plasma nu!{all yang peniing IInlllk pengembangan tanan/an. Banyak
tanaman yang pemhudidayaan dan penyebal'Onnya di/akukan o/ell KRB sellingga
menjadi t(//)(/man penting dOll herni/ai ekonomi. mencakup tana/1lan pangan.
lIortikll/tul'O. industri. dan t(/I/(/mll/i /anskap. Keheradaan KRB sehagai RTH
yang mempullai ni/ai sejal'Oh lil/ggi dan penting hagi pendidika!l per/II
dipertahankall dan dikemhangkan pem(//~faatannya. KW/ merupaka/1 kehll/I
ko/ehi yang /ehill hanyak dikllnjllngi o/ell siswa seko/ah atau mallasiswa £la/alii
ra/1gka pelldidikan "~fnrmasi peron dan fllngsi KRB dan KW/ do/alii
pengemhal/gall perlal/ian dal/ Iingkul/gall per/II ditingkatkan aga a/Jresiasi dan
lIIinot tcrlladap hidang ini mcningkat. khllsllsnya hagi gel/erasi muda.

Kata kunci: Kebun Raya Bogor. Kcbun \Visata Illlliah. Ruang Terbuka Hijau.
Konservasi. Pernanfaatan.

I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Kota Bogor tcrletak pada ketinggiall 190 III - 330 rn dari permukaan laut.
rata-rata suhu udara 26()C. kelembaball udara rata-rata 70%. curah hujan tahunan
sckitar -WOO mm. Bogor hcrada rada kaki gunung Salak dan gunung Gcdc
sehingga sangat kaya abn hujan orngrali. Angin laut dari laut Jawa yang banyak

1-12.,
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membawa uap air masuk ke pedalaman dan naik secara mendadak di u'ila1'ah

Bogor sehingga uap air langsung terkondensasi dan menjadi hujan. Keunikan

ikim tokat ini dimanfaatkan oleh perencana kolonial Belanda menjadikan kota

r Bogor sebagai pusat penelitian botani dan pertanian yang diteruskan hingga saat
t ini." Di ko-ta ini terdapar berbagai lembaga pertanian dan biologi yang berdiri

sejak abad ke l9 (Wikipedia,2009).

Kedudukan geografi kota Bogor di tengah+engah kabupaten Bogor.

berjarak sekitar 60 km dari ibukota negara (Jakarta). berada di jalur Jakarta -

Canlur - Bandung dan Jakarta - Sukabumi ntembuat kota ini sangat strategis

sehingga pertumbuhan ekononli pun cukup tinggi. Dampak dari pertumbuhan

ekonomi dan penduduk telah mengubah rvajah kota Bogor dan menurunkan ruang

terbuka hijau (RTH) dengan cukup cepat. Adapun RTH perkotaan mempunyai

nilai yang sangar tinggi. Berbagai fungsi yang terkait dengan keberadaannya

(fungsi ekologis, sosial, ekonomi, dan arsitektural) dan nilai estetika yang

dimiiiknya (obyek dan lingkungan) tidak hanya berperan dalam meningkatkan

kualitas lingkungan dan untuk kelangsungan kehidupan perkotaan, tetapi juga

menjadi nilai kebanggaan dan identitas kota (Lab. Perencanaan,2007l.

Kebun Raya Bogor dan Kebun Wisata llmiah merupakan tempat koleksi

tumbuhan yang masih terpelihara hingga saat ini. Kedua lokasi ini menjadi

tenlpat wisata pendidikan yang potensial. Adapun KRB dan KWI mempunyai

keterkairan yang erat dan sejarah yang penting dalanr pengembangan penelitian

pertanian, banyak yang belum mengetahui.

lndonesia mempunyai potensi sumberdaya alam yang sangat potensial

untuk dikembangkan sebagai andalan negara dan masyarakatnya. Sektor pertanian

rnasih berperan penting dalam pemenuhan suntber pangan, sandang. papan dan

obat-obatan. namun dalanr dekade terakhir nrinat generasi muda dalanr bidang

pertanian terus menurun. antara lain yang terlihat dari penurunan peminat

inahasiswa di lakultas pertanian di berbagai wilayah lndonesia. Dernikian pula

di rvilayah perdesaan. angkatan kerja muda tidak tertarik di bidang pertanian.

terutama yang berkaitan dengan tanaman pangan. Hal ini akan tttengancanl

keberlanjutan sistenr ketahanan pangan. Di beberapa rvilayah yang

mengembangkan tanaman hias dan diversifikasi produk. angkatan kerja rnuda

terlibat lebih tranyak dibandingkan pada pengelolaan tanaman pangan. (Budiarti-

2008). Dengan denrikian diperlukan upaya untuk meningkatkan minat generasi

rnuda dalanr bidang pertanian dan apresiasi masy'arakat. atttara lain rnelalui wisata

edukatif yang dapat memberikan inlonnasi yang memadai.

2. Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan mendapatkan informasi sejarah KRB dan K\\'l
dan perkemtranganrila dalanr bidang penelitian pertanian serta pemanl-aatatt kedua

lokasi terschul. khususnr a yang bcrkaitan dengan pendidikan dan se.iarah

pcnclitian peflanian. Dari kajian ini diharapkan diperoleh inforntasi sc.iarah

pengcntbangan penelitian pertanian dan potensi pengembangan rvisata pendidikan

lang bcrkailan ilcngan pertanian ;ang dapat dikcnrbangkan lebih laniut. Sclain

itu untuk nrenrperkuat identitas kota Bogor sebagai kota yang menriliki terllpat

hersejarah pengernhangan penelitian pertanian 1'ang berperan penting dalartt

pcntbangultan pcrtan iatt Indr-rncsia.
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IL METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Raya Bogor (KRB), Kebun Wisata
Ilmiah (KWI) di Bogor dan kampus IPB Darmaga dimulai bulan Januari - Maret
2019. Data penelitian diperoleh melalui survey, wawancara, dan studi pustaka.

Dala dianalisis secara deskriptif.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

l. Sejarah Kebun Raya Bogor dan Kebun Wisata llmiah

Kebun Raya Bogor pada mulanya merupakan bagian dari 'samida'(hutan
buatan atau taman buatan) yang teiah ada pada pemerintahan Sri Baduga Prabu

Siliwangi, 1474-1513) dari Kerajaan Sunda sebagaimana tertulis dalam prasasti
Batutulis. Hutan buatan itu ditujukan untuk keperluan menjaga kelestarian
lingkungan sebagai tempat memelihara benih benih kayu yang langka. Di samping
samida tersebut dibuat pula samida yang serupa di perbatasan Cianjur dengan
Bogor (Hutan Ciung Wanara). Hutan ini kemudian dibiarkan setelah Kerajaan
Sunda takluk dari Kesultanan Banten, hingga Cubernur Jenderal van der
Capellen membangun runrah peristirahatan di salah satu sudutnya pada
pertengahan abad ke-1 8 (Wikipedia, 2009).

Pada awal 1800-an Gubernur Jenderal Thomas Stamford Raffles. yang
mcndiami Istana Bogor dan memiliki minat besar dalam botani. tertarik
mengembangkan halaman lstana Bogor menjadi sebuah kebun yang cantik.
Dengan bantuan para ahii botani, W. Kent. yang ikut membangun London's Kew
Garden. Raffles menyulap halaman istana menjadi taman bergaya lnggris klasik.
lnilah awal mula Kebun Raya Bogor dalam bentuknya sekarang (Wikipedia,
2009)

Kebun Raya Bogor dibangun l8 Mei I 817 dengan nama 'Slutrl,y

l'lurtt<'trtttitr tt Bttitctt:ttr.q. C.C.C. Reinwardt yang menlpimpin pembangunannya
dibantu oleh pcngawas kebun $erkebangsaan Inggris James Hooper yang
rttendapat pendidikan di Kebun Raya Kew. Reinrvart dianggap berhasil dalam
menjalankan tugasnya antara lain dengan telah disusunnya data statistik yang
dapat diiadikan dasar penelitian dan pengembangan tanaman. Setelah KRB
berdiri maka lembaga ini nrengembangkan penelitian pertanian dengan para
perintisnya.vaitu C.L. Blunre (1822 - 1826). J.E. Teysman (1826 - 1861).
R.H.C.C. Schell'er (1868 - 1880) (Mahmud. dkk 1996; Pusat Konservasi
Tumbuhan.2009).

Pada saat dipinrpin oleh Tcysman. dilakukan penataan ulang tanantan-
tananlan berdasarkan tamili. 1'ang dilaksanakan pada tahun 1837 - 1814.
Pcrkernbangan.ienis tananran di KRB cukup pcsat vaitu 912 jenis pada tahun
1823. 2885 jenis pada tahun l8-1.1 dan antara 9000 - l0 000 jenis pada tahun
1866. Llrttuk mendukung penelitian tunrhuh-tumbuharr. atas usul Tevsmann
dihangun prasarana lain. Gedung Blihiotheca Bogoriensis didirikan tahun 1842.
gcdung ilcrhariunr Bogoricnse pada tahun l8-l{. Kehun cabang didirikan di
('ibodas. kahupaten ('ianiur pada tahun | 861 pada kctinggian 1.100 m dpl
{Mahrnud. dkk I996}
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Pada saat KRB dibarvah pimpinan Scheffer, karya penting 
'Y-ang

dihasilkannya adalah pendirian cultuurtuirt (Kebun Budidaya Tanaman

Cikeumeuh/KBTC)yangterkenalbergandengandenganKRB.Kebuniniterletak
rdi daerah Cikeumeufiirirurng Jl Meideka dan Jl. Tehtara Pelajar) seluas 72'5 ha.'

liorr*r" "i* 
-r 

tzb karen-a KRB sudah sudah kekurangan area untuk

menampungkoleksitanamanhidupyangterusbertambahjumlahnya.Seluruh
KBTC ini didirika" i.u.g.i cabang dari Kebun Raya Bogor dengan pimpinan

p.nuru kurator KRB yaiiu H.J. \iigman Sr. Di lahan inilah dibangun kebun

budidaya Cikeumeuh yang t<emudian secara berangsur-angsur tanah ini dibagi-

iugi ,ntuf membangun beberapa lembaga penelitian terkait'

ProgramKebunBudidayaTanamanCikeunreuhmeliputiduakegiatan
utama, yaitu : ( l) lntroduksi tanaman-tanaman baru yang berguna' dan (2)

melakukan p.r.ouuun-f.i.obuun terhadap tanaman-tanaman tersebut' Pada akhir

agu;,u, tgio ai rgrc oioirikan Sekolah Pertanian yang merupakan bagian dari

KRBdandipimpini.ng',ngolehScheffer,danpadaakhirNovemberl3T6
menerimamurid.muridberkebangsaanlndonesia.PadaNovemberlST8
menerima murid-murid bangsa Eropu. Pada waktu itu pemerintah lupa

menempatkan tutusan or*g"-orung indonesia sehingga pada 1884 Sekolah

Pertanian tersebut ditutup (Treub dalam Mahmud' 1996)'

Pada tahun 1880 Dr. Melchior Treub diangkat menjadi Direktur KRB atas

usul para guru besar botani. Berlainan dengan pendahulunya. dia berpendapat

bahwa penelitian aata,n bidang pengetahuan murni harus lebih maju daripada

ilmu pengetahuan ,.iupun. pa'aa turun waktu Scheit'er pengetahuan terlradap

bidang terapan lebih besar daripada pengetahuan murni. Dengan dasar ini' Treub

,r.nriuu, kegiatan itmiatr ,..uru menakjubkan cli laboratorium dan herbarium'

Pada Herbarium misalnya telah diangkat ahli botani w. Burck' Penyebar luasan

nrajalah ilnriah Annul.r'J, Jardin Bo-tanique de Buiterrzorg ditingkatkan' koleksi

tanaman Kebun Rala Bogor juga terus ditambah'

Pengembanganpenelitiandilakukanpadanrasakepeminrpinan.[reub
clalam bidang ,u,rurtt* juga dikembangkan penelitian zoologi' Penelitian

p.nl,uf.it pudi't.,nbrf.u, y.ni dilakukan oleh J. van Breda de Haan melahirkan

Balai Penelitiun r.muukau Seli yang kemudian berdiri sendiri dan lepas dari

KRB. Pada tahun 1903 didirikan sekolah pertanian'

KoleksiyangterdapatdiKRBhinggaApril2008.adalah:kelontpok
umum terdiri dari 2r9 suku, r27 marga.3q+3 jenis. dan l4 354 spesimen dan

kelompok anggrek rerdiri dari I suku. 120 nrarga. 519 jenis dan 9748 spesimen'

KRB rneruprkan t.,npot konservasi tanaman 1'ang ditata indah dan nterupakan

kebun rala ).ang terkcnal di dunia. Di dalam kebun ini terdapat bunga raksasa

atau bunga bangkai lrlrilorpltophalus Tilrttttrrrr Beccaril' yang ditanam pada tahun

l9l2 sehanlak tf pglron.'berasal dari hutan Sumatera' dan diternukan oleh ahli

b.tani dari ltalia. bcrrranra Beccari. Bunga ini mempunyai garis tengah 54 cm dart

tingginl'a 2.5 nreter. clan ber*arna ungu darr kuning' O:i*^1il' rnenjadi salah satu

i.o"n-ret,rn Ra1,a Bogor (Pusat Konservasi Tutttbuhatt. 1009")

setelah kenrerdekaan. tahun l9'19 '.s/nrrlr Plontenlitor tc Bttitt'rrttrg'

herganti nanra ntcniadi Jag'a1an Penyeliclikan Alattt' kcrnudian nrcljadi Lcrnhaga

Pusat Penlclidikarr Alarn {l.l.PA) rlipirnpin clart clikclola oleh hartgsa lndortcsia'
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Direktur LPPA yang pertanra adalah Prof. Ir. Kusnoto Setyodirvir,vo' Pada waktu

iru LppA punya 6 anak lembaga, yaitu Bibliotheca Bogoriensis. Hortus Botanicus

Bogoriensis, Herbarium Bogoriensis, Treub Laboratorium, Musium Zoologicum
gdoriensisi dan Laborarorium Penyelidikan Laut.Untuk pertama kalinya tahun

ldf6 pimpinan Kebun Raya dipegang oteh bangsa Indonesia yaitu Sudjana Kasan

menggantikan J. Douglas.

Untuk perkembangan koleksi tanaman sesuai dengan iklim yang ada di

lndonesia, Kebun Raya Bogor membentuk cabang di beberapa tempat, yaitu :

L Kebun Ra1'a Cibodrs (Bergluin te Cibodas, Hortus dan [-aboratorium

Citrodas) rJi iawa Barar. luasnva 120 ha dengan ketinggian l;100 nr. didirikan

oleh Te.vsman tahun 1866. untuk koleksi lanaman dataran tinggi beriklim

basah daerah tropis dan tanaman sub+ropis. Tahun l89l Kebun ini dilengkapi

dengatt l.uboratoriunt untuk Penelitian llora tlan launa'

1. Kebun Ra1,a Purrvodacli (Florlus Puru'odadit di Jasa Tintur. didirikan olelr

Van Sloten tahun t941. Luasnl'a 85 ha dengan Ketinggian 250 m. untuk

koleksi tanal'nan dataran rendah' iklinr kering daerah tropis'

3. Kebun Ra1,'a'Eka Karl'a'Bedugul-Bali didirikan tahun !959 oleh Prot" lr'

llusnoto Setyodirvirl"o- Lttasnla t59.4 ha dengan ketinggian 1400 rn' untuk

koleksi lanaman dataran tinggi beriklinr kering.

2. Penilaian KRB dan Kt#I

Hasil penelitian menunjukkan bahrva KRB merupakan aset yang sangat

penting bagi kota Bogor dan sangat tepat dikenrbangkan sebagai wisata

pendidlkan 
-dan 

rvisata yang mempunyai muatan sejarah dengan memberikan

informasi yang lebih mernaJai. KWI juga berpotensi menjadi salah satu obyek

wisata pendiJikan yang berkaitan dengan pertanian. Kebun Raya Bogor

merupakan salah satu kebun raya yang dikelola Pusat Konservasi Tumbulran

Persepsi

Dari hasil wawancara dengan responden. secara umum dikenrukakan

bahrva kondisi KRB dan KWI nrasih baik dan merupakan RTH yang penting di

kota Bogor. Sebagian besar responden (65%) rnenyatakan bahwa KRB y'ang

bertungsi sebagai tempat konservasi tumbuhan juga nrenjadi identitas kota.

disanrping sebagai taman kota. RTII penting dan untuk rekreasi warga Bogor'

Tabel I nrerrunjukkan pcrsepsi responden tehadap kondisi KRB dan KWl.

Tabel l. Persepsi responden terhadap Kebun Raya Bogor (KRB)dan Kebun \l'isata

,?liffi

ffi.

llmiah (K\{
I u.lr..i. KRB (%} KWI (%)

t)rnrtrra .1". l{,,rtlici l( P llll( \\'l {o/o } \o/ol

-; sancat haiL I ().7 0.(l

h thik 5 ?.0 { E.6

c Scdane -r2.0 { 5.7

d kuranq ntcnrtrcrhal ikan 0.0 t.,

I Sclain lungsi ulrnr;r KRll & K\\'l untuk

kr.nscrr asi lumhuhan
hacai idcntitils kota 65. ? trd t

h schaeai larlratl k()la r:. ? ttd t

ta untuL rcLrc:t.t 11 .11q3 llrgot l2.e lld r
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Empat Lokasi yang paling menarik di KRB menurut responden adalah

Astrid Avenue, Danau Gunting, Kolarn teratai raksasa, dan Jalan Kenari (Tabel i )

setelah itu Koleksi Paim,'l'aman Teysman. Taman Bhineka dan Taman Mexico.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Ruhiyat (2008). Gambar Lampiran I

menampilkan lokasi-lokasi menarik di KRB.

KRB dan Kl{I fulam l;lisata Pendidikan

Sebagian besar responden mahasiswa yang berkunjung ke KRB 3 - 6 kali
sebanyak 57,loA,lebih dari 6 kali sebanyak 33,7o/o, yang 2 - 4 kali hanya 5,7o/o:

dengan tujuan yang berkaitan dengan pendidikan 97% dan rekreasi 60%.

penelitian 5,7Yo dan lainnya (magang) 8,7%.. Persepsi dan pendapat tentang KRB
dan KWI adalah sebagai berikut (Tabel 2).

Tabel2. \Yisala Pendidikan diKebun Raya Bogor (KRB) dan Kebun \Yisata IImiah

No Kriteria KRB (%) KWI t%r
d RTH oentine vans bernilai tinggi .10.0 fid)

3. Peran KRB dan KWI sebaeai RT.H kota Bogor
a Sanpat Dentins 9.t.3 20.0

b Pentinp 5.7 68-6

c Kuranp oenlinp

4.1 Lokasi yang palins menarik di KRB Score Score

a Astrid Alenue 63

b Danau Guntine {3
c Kolam teratai raksasa 27

d Jalan kenari 26

4.2. Lokasi yang oalins. menarik di KWI score Score

a Di sekitar air mancur 56

b Area koleksi cenekeh 27

c Di area dekat ointu masuk 26

c .Area koleksi tanaman kavu manis 27

d Area koleksi tanaman cengkeh t9

Keterangan : (td) = tidak ditonyakan

KW
No Krileria KRB {%) K\['l (%)

l. Mcnurut responden. tujuan scbagian hesar
penguniung KRB dan KWI adalah

a Pr'nelitian 5.7 62.9

b Wisata Pcndidikan 3'7.1 57. I

c lr4emanfaatLan RTll 5.7 0.(l

d Rckrcasi 65.7 0.0

:. KRR dan KWI hcrperan dalam s isata pcndidikan

lang r*Lrkaitan dengan txrtani. ckologi. arsitck-
tur lanskap. linkungan

f, Sansat scocndanat 5 1.1 10.()

h Sencndanat {8.6 1t.1

c Kurans scncndanrt tl 0 8.6

3. Kchun Rala llogor tclah mcnghasilkan puhlikasi
dalanr hcntuk cctakan dan clcktronik. sciauh
mana rcsnondcn ntc'rnanl'aalkan

J Scrins 0.{} {..1

h Uebcrana kali i0.fr 1.2

c I)crnah ictani iarane .i?. I Il.e
d llclum ncrnah t0.0 6i f
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dan 0,018%.

lnformasiKRBdankebunrayayanglaintelahtersediadalambentuk
media cetak dan elektronik, namun 

"tpJnO"n 
menyatakan belum banyak

memanlaatkan inlbrmasi tersebut. Demikian juga tersedianya paket-paket wisata

p.rJioil". relah disediakan oleh KRB. namun sebagian besar pengunjung yang

datang ke KRB adalah untuk rekreasi'

pusar Konservasi rumbuhan (pKT) sebagai lembaga penelitian di bawah

koordinasi Lenrbaga iinru e.ng.tahuan lndcnesia (LlPl) membarvahi beberapa

kebun raya selain Xng, yaitu [.R CiUoOut di Jawa Barat, KR Purwodadi di Jarva

Timur. dan KR B.;;;;i Ji euri. Saat ini telah dikembangkan beberapa Kebun

Raya di berbagai will-yah antara lain . Kebun Raya-Kebun Raya : Enrekang'

Kuningan.Katingan.Puca,BukitSariJambi,BatuRaden,sungaiWain.[,iwa.
Sambas. dan Sanggao (Pusar Konservasi Tumbuhan' 2009')'

Menurutresponden.potensiKRBdanKWluntukwisatapendidikan
sangat tinggi rlan U!i.,pt saran untuk perbaikan kt9.'.1. lokasi tersebut untuk

meningkarkan tungsinl,a sebagai tempat wisata pendidikan ditampilkan pada

Tabel 3.

Taber 3. saran perbaikan untuk peningkatan Fungsi KRB dan K\\ I sebagai

Temnrt \t' isate Pendidikan

1-ffitrt da,.*g terdapat diKRB / KWl lang

Menielaska@

ITet.lfr tetP"nd., btrkuniung ke KRBIK \\'l'

Gng*rohuii.nis & tungsi tanaman

Untuk Denataan lansk

Mendapat ide untuk desain laman

I emDlt tt lsalr rcllurur^

N,r I Kritcria
KRII i K\\'l
(q;l ; (q.'b)

(r8.6
a I I'cnenthahan tnlorntast oc :rtgn s-' lts1t1

#

-c I l'cnattgrnanrarttlalisntc

- 4 --l!.nanganrn 
santlalt

--i 
ll'rontosi&t'uhlikasi

- i I Pcr:rrratatt tananlln& saratla

10.0 20.{}

20.()t 1.3

l0 ()

E.6

1.J. l)

t{.1
I5.1
20.0

t- lle



'feminar 
Nasionalzoog

lmf[i(atiTtnlary-Itn/en3 ?enafaan RuanS No. zG Tahun zooT

Te r{u /a 
1t 

K o n n{t ? c ng em 6ang a n K ofa /a n'tl) i ky a fr B e nt a w a sa n t inj (n nj o,

Saran perbaikan yan_s tertinggi baik di KRB nlaupun KWI adalah
penambahan informasi dan sign system yaitu 54,3%o dan 68.6%. Saran perbaikan
yang lain mencakup perbaikari dan penambahan sarana dan fasilitas, Penanganan
vlpdalime dan sampah, promosi & publikasi serta perawatan tanaman & sarana.

KRB dan Kl{I dalam Sejarah Pengembangan Penelitian Pertonian

Kebun Raya Bogor dan Kebun Wisata llmiah mempunyai sejarah yang
sangat erat, namun responden mahasisrva. para peneliti Badan Litbang Pertanian,
dan beberapa pakar Arsitektur Lanskap di kota Bogor tidak mengetahui sejarah
atau keterkaitan KRB dengan KWI. Tabel 4 menampilkan hasil penggalian data
tentang persepsi responden tentang sejarah KRB dan KWI dalam pengembangan
penelitian pertanian.

Tabel4. Perscpsi Rcsponden tentrng Sejarah KRB den KWI dalem Pengembangan

Sebagian besar responden (68.6%) menyatakan bahwa KRB mernpunyai
nilai kesejarahan yang sangat tinggi. sedangkan KWI disebutkan oleh 62.9%
responden mempunyai nilai kesejarahan sedang. Berbagai jenis tanaman )ang
saat ini telah tersebar secara luas dan menrpunyai nilai ekonomi dikenrbangkan
oleh KRB dan KWl. Adapun jenis-jenis tanaman yang disebarluaskan oleh KRB
antara lain:teh, kelapa sawit. cengkeh, pala, tembakau. kapas. tebu. vanili,
ubi kayu. jagun g. kacang-kacangan. kam per, mahoni, akasia.

Menurut catatan sejarah. KWI merupakan kebun percobaan dari
Cultuurtuin yang pada arval dibangunnya seluas 72.5 ha. Saat ini di wilayah
tersebut berdiri beberapa lemba-ea penelitian pertanian yaitu : Pusat Penelitian dan
Pengembagan Tanaman lndustri (Puslitbangtri). Balai Penelitian Tanaman Remah
dan Obat (Balittro). Balai Besar Biote knologi dan Sunrberdal'a Cenetik Pertanian
(BB Biogen). Balai Penelitian A-rroklinrat dan Hidrologi. Balai Penelitian Pasca
Panen. Balai Besar Teknologi dan Pcngkajian Pertanian. Balai Bcsar Penelitian
Pcnyakit l{ervan. Karvasan ini disebut sebagai Kanrpus Penelitian Pertanian dan
dikenrLrangkan Progrant Agrorvidl'arvisata dalanr rangka membarikarr inlonnasi
dan pendidikan kcpada nrasrarakat tcntang pcran. fungsi dan hasil-lrasil pcnclitian
pcrtanian. (Radan [.itbang Pertarrian. ]008 ]. Mclalui kcgiatan ini diharapkan

ffi

ffi'*

Penelitian Pertanian
No Kritcrie KRB Klvt

l. KRB / KWI mempunlai nilai kesejarahan 1'ang
Tinssi

a Saneat tinepi / 6t.6 2.e
b Tinggi 3 t..l I t.1
c Sedang 0.0 62.9
d Rcndah 0.0 ,) o

2. Responden mengetahui tanaman 1'ang dikembangkan
berasal dari KRB / KWI

a Mengctahui secara baik t 4.3 E.6
b Meneetahui sedikit 57. r {0.0
c Kurans menneetahui 3 t.{ {5.7
d Tidak tahun 0.0 5.7

3. E,lemen rans menielaskan kcsciarahan KRll/KWl
a Sangat mcmadai 0.0 0.0
b Cukuo memadai 45.7 21.4
c Kurane memadai .18.6 67.9
d Kurans meneetahui 5.7 10.7
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fl';.'-.1";'li*f, '',",':':':.1T#rT,-.'#"';x-il4ii:ii:Iiffi ,iliitifi ${:?;;";;^ ir.niner.t. Hai ini lierupakan salah satu upava untuk

:ilffi;];;,tan r..rnuati ilinat generasi muda dalam bidang pertanian.

i , Sejalan dengan renlana pengembangan wisata pendidikan di wilayah

it rpm d.nelitian 6i*onge' dan reidahnv" 3:ls:t^':l'i:-:tjtt3-t":.lr1t:n,:1,?
ffi'"ltui";il; ;;;p"t?t" memberikan beberapa saran perbaikan. untuk

ilingru,un fungsi rig aan KWI yang terkait dengan sejarah pengembangan

pcnetitian Pertanian (Tabel 5)'

Trbet5.SarrnPerbaikaountukPcningkatenFungsiKRBdanKWlsebagai
ah Pengembangen Penelitien Pertanian

Di dekat KWI I terdapat Kebun Wisata llmiah ll (KWl II) yang terletak

berhadapan dengan rWl r dan rerpisah oleh jalan rava rent111n1t-1j1,:t"l::t"1

KWI Il masih terdapat pepohonan yang berusia tua dan masih potensial sebagai

RTHkota.sehinggap.,tuaip'.tahankankeberadaannya.Berdasarkanrencana
Balitrtro, kawasan rcwr r akan dikembangkan menjadi area .wisata 

pendidikan

(Kurniawan, 2008). Saat ini di area tersebut sedang dipersiapkan untuk menjadi

lokasi rvisata pendidikan.

IV. KESIMPULAN

Kebun Raya Bogor (KRB) dan Kebun wisata llmiah (KWIl merupakan

wahana wisata pendidikan yang penttng dalam bidang botani. pertanian'

lingkungan dan arsitektur lanskup. Lokasi dengan koleksi tanaman tersebut yang

*oilf., tJrpelihara baik merupakan ruang terbuka hijau yang sangat penting di kota

Bogor. juga nrenjadi identitas kota yang dibanggakan warganya'

SejarahmencatatbahwaKRBdanKWlmempunyaiketerkaitanyang
sangar .ri,. nun.,u,., t at ini tidak banyak diketahui oleh masyarakat dan bahkan

oleh peneliti pertanian. KRB didirikan tahun 1817. merupakan bagian dari

,samida'(hutan buatan atau taman buatan) yang telah ada pada pemerintahan Sri

Baduga Prabu Sitiwangi. laTa-1513) dari Kerajaan Sunda sebagaimana tertulis

dalam prasasti Batutuiis. Cultuurtuin didirikan tahun 1876 (seluas 72'5 ha)

n,.I.upo.kon bagian atau Cabang dari KRB yang kernudian berkembang dengan

sekolah pertanian dan pengenrbangon p.ttuniun terapan. Saat ini di lokasi

Cultuurtuin Lrerdiri behrerapi lembaga penelitian pertanian dan ka*'asan ini

dikcrnbangkan sebagai Kawasan Agronidyawisata disamping fungsi utaman!'a

rnclakukan pcrrcl itian dan pengenthangan pcrtanian'

[)cnarnbalran dan peme liharaan sarana. peningkatan prontosi' pcnanlbaltan

irrlirlriasi flungsi dan manfaat tallaman scrta sejarah pcngcnrbangan pcnclitiln

pcriallian. prospck,Jarr pcrannl.a clalanr pcttlhattgultan pertanian di lntlonesia
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diharapkan akan meningkatkan pengetahuan,
terhadap bidang pertanian.

apresiasi dan minat generasi muda
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VI. LAMPIRAN

Gr*b* L"mpiren l. Bagien-bagian KWI

Danau Gunting. Kehun RaYa Bogor'
( Dokuntentasi Prihad i)

Teralai Raksasa di Kebun Ra;'a

Rogor. ( [)oktrrlrcnlasi Prihadit

b. Pintu Cerbang Utama Kawasan

Wisata Ilmiah 2. (Dokumentasi

Pribadi)

b. Rstrid Avenue. Kebun RaSa Bogor'
( Dokunrentasi Pribadi)

a. Pintu Gerbang Utanra Kebun RaYa

Bogor. (Dokunlentasi Pribadi)
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e. Taman Teysman, Kebun Raya
Bogor. (Dokunrentasi Pribadi)

Taman Mexico, Kebun Raya Bogor.
(Dokumentasi Pribadi)

Gambar Lampiran 2. Bagian-brgian Kebun Reye Bogor
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